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                         ABSTRACT 
Sunan Pandanaran’s Tomb Tourist Attraction is  spiritual tourism located in Paseban Village, 
Bayat , Klaten. The development Tomb Tourist Attraction affects the social physical economic 
conditions of the paseban people. This research aims  analyze community involvement, to oexplain the 
development stages Tomb Tourist Attraction, and analyze the relation between the development Tomb 
Tourist Attraction to the welfare of community involved in the tourism business.  
This research was done with descriptive quantitative approach using survey methods. The data 
needed is secondary, primary data. Secondary data taken is  data of population, the number  touris, 
revenue of tourism. Primary data taken using methods of interviews, questionnaires, observations,  
documentation.  
The result indicates that three forms community involvement i tourism business are direct 
participation, indirect participation, non-participation. The development linkage Tomb Tourist 
Attraction to  welfare of the community involved within area are 47% families included  high welfare 
category and 53% families  included  medium welfare category. 
Keywords: Community Involvement, Community Welfare, Tourism Development 
 
Abstark 
Wisata makam sunan pandanaran merupakan wisata  ziarah yang berada di Desa Paseban 
Kecamtan Bayat Kabupaten Klaten. Perkembangan objek wisata makam Pandanaran mempengaruhi 
kondisi fisik sosial dan ekonomi di Masyarakat Desa Paseban. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis keterlibatan masyarakat  dalam usaha pariwisata, menjelaskan perkembangan objek 
wisata makam dan menganalisis keterkaitan perkembangan makam terhadap kesejahteraan masyarakat 
yang terlibat didalam usaha pariwisata.  
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei. Data 
yang dibutuhkan adalah data sekunder dan primer. Data sekunder yang diambil adalah data jumlah 
penduduk, jumlah wisatawan dan jumlah pendapatan wisata. Data Primer yang diaambil menggunakan 
metode wawancara, kuisioner, observasi dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan 3 bentuk keterlibatan masyarakat dalam usaha pariwisata yaitu 
partisipasi langsung, partisipasi tidak langsung dan partisipasi tidak ada. Hasil observasi perkembangan 
objek wisata, wisata Sunan Pandanaran berada dalam tahap keterlibatan. Tingkat kesejahteraan 
masyarakat adalah 47 % ketegori kesejahteraan tinggi dan 53%  kategori kesejahteraan sedang.  
Kata Kunci: Keterlibatan Masyarakat, Perkembangan Wisata, Kesejahteraan Masyarakat. 
  PENDAHULUAN   
 
     Pengembangan potensi lokal adalah salah 
satu cara untuk menambah pendapatan asli 
daerah serta untuk meningkatkan 
pertumbuhan (growth), pemerataan (equity), 
dan kesejahteraan (welfare) dalam dimensi 
lokasi dalam ruang dan berkaitan dengan 
aspek sosial ekonomi wilayah yang 
berkelanjutan (Muta’ali, 2011). 
 
    Kabupaten Klaten merupakan daerah yang 
memiliki potensi wisata yang cukup  
banyak. Obyek wisata di Kabupaten Klaten 
mempunyai total 23 obyek wisata. 
Pariwisata di Klaten di kelompokkan ke 6 
objek wisata sesuai dengan dokumen dalam 
angka Kabupaten Klaten 2016. Objek yang 
dikelompokkan diantaranya adalah kolam 
renang pemancingan, candi, makam, 
pemandangan alam, museum, dan lainya. 
Setiap tahunya data jumlah pengunjung 
objek wisata di Kabupaten Klaten ada yang 
mengalami penurunan dan mengalami 
peningkatan.  Dari ke-enam objek wisata 
tersebut, wisata ziarah menjadi tempat yang 
banyak dikunjungi wisatawan. Tempat 
wisatawan ziarah yang paling banyak 
dikunjungi wisatawan adalah makam Sunan 
Pandanaran Desa Paseban Kecamatan 
Bayat, Kabupaten Klaten.  
 
Dalam dokumen  Undang - Undang  No 
10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan 
mengatakan bahwa pariwisata adalah 
kegiatan wisata dan didukung berbagai 
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 
masyarakat, pengusaha, pemerintah dan 
pemerintah daerah.  
 
Keterlibatan masyarakat dalam usaha 
pariwisata menurut Damanik (2006) ada tiga 
yaitu partisipasi langsung, partisipasi tidak 
langsung dan tidak ada. Perkembangan 
pariwisata terdapat 6 tahapan yaitu tahap 
eksplorasi, tahap pelibatan, tahap 
pembangunan dan pengembangan, tahap 
konsolidasi, tahap stagnasi dan tahap 
penurunan atau peremajaan (Butler 1980). 
Menurut BPS (2015) Kesejahteraan 
rumahtangga pelaku usaha pariwisata dinilai 
dari indikatornya antara lain: 
- Kependudukan 
- Tinkat pendidikan. 
- Tingkat kesehatan dan gizi. 
- Taraf dan pola Konsumsi 
rumahtangga. 
- Kondisi tempat tinggal dan 
lingungan. 
- Kemiskinan 
- Kondisi Sosial 
 
Pariwisata sebagai salah satu penunjang 
pertumbuhan daerah tentunya memberikan 
manfaat bagi daerah dan masyarakatnya, 
maka untuk menyikapi hal tersebut 
dibutuhkan studi untuk melihat dampak 
perkembangan  secara langsung yang 
diterima masyarakat, khususnya pelaku 
usaha pariwisata terhadap kesejahteraan 
masyarakatnya. Berdasarkan rumusan 
masalah tersebut, maka muncul beberapa 
tujuan penelitian sebagai berikut: (1) 
Mengidentifikasi keterlibatan masyarakat di 
dalam usaha pariwisata makam Sunan 
Pandanaran.; (2) Menjelaskan 
perkembangan objek pariwisata makam 
Sunan Pandanaran.; (3) Menganalisis 
perkembangan pariwisata makam Sunan 
Pandanaran terhadap kesejahteraan 
masyarakat yang terlibat dalam pelaku usaha 
pariwisata di Desa Paseban Kecamatan 




Pemilihan lokasi penelitian 
menggunakan metode  purposive sampling 
yang mana dipilih lokasi Desa Paseban 
Kecamatan Bayat yang mempunyai makam 
ziarah yaitu makam Sunan Pandanaran. 
Teknik pengumpulan data dalam peneletian 
ini menggunakan data primer dan data 
sekunder. Pengambilan data primer 
menggunakan beberapa metode yaitu  
kuisioner, wawancara dan observasi. 
Pengambilan data tersebut dilakukan di 
wilayah wisata makam Sunan Pandanaran 
Desa Paseban Kecamatan Bayat. Data 
sekunder diambil dari instansi yang terkait 
tentang data yang akan diambil. Penggunaan 
data primer pada penelitian ini untuk 
mengetahui informasi yang berasal dari 
sumber yang bersangkutan. Data primer 
merupakan data yang cara memperolehnya 
dengan datang langsung dilapangan. Sampel 
digunakan untuk memperinci dari anggota 
populasi.  
Penelitian ini akan menganalisis 
keterlibatan masyarakat Desa Paseban 
Kecamatan Bayat dalam usaha pariwisata di 
area makam Sunan Pandanaran sehingga 
perlu menggunakan sampel. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan Teknik 
probability sampling yaitu simple random 
sampling. Teknik probability sampling 
merupakan pengambilan sampel dengan 
memberikan peluang bagi setiap populasi 
atau anggota yang sama dalam memilih 
sebagai narasumber atu sampel. 
Teknik analisis data pada penelitian ini 
disesuaikan dengan tujuan penelitian. 
Teknik yang digunakan yaitu Teknik 
analisis deskriptif dan Teknik analisis 
inferensial. Menurut Sugiyono (2007) 
analissis deskriptif digunakan untuk 
mendiskripsikan data yang terkumpul baik 
itu sampel maupun populasi tanpa membuat 
kesimpulan. Penggunaan analisis ini untuk 
menjelaskan perkembangan pariwisata 
makam Sunan Pandanaran dan 
kesejahteraan masyarakat yang terlibat 
dalam usaha pariwisata. Teknik inferensial 
menurut Sugiyono (2007) adalah teknik 
statistik untuk mendeskripsikan data sampel 
maupun populasi. Penggunaan analisis 
inferensial digunakan untuk menjawab 
tujuan ketiga tentang hubungan antara 
perkembangan pariwisata dengan 
kesejahteraan masyarakat. Teknik 
inferensial membantu dalam analisis regresi 
linier berganda. 
Kemudian teknik pengolahan data 
mendunakan tenik editing data, coding dan 
tabulasi. Teknik editing digunakan untuk 
menyeleksi data apakah sudah relevan atau 
belum. Teknik coding dilakukan untuk 
mengklasifikasi jawaban para responden 
yang diberikan angka. Teknik tabulasi 
digunakan untuk menyajikan data hasil 
editing dan coding kedalam bentuk tabel, 
gambar dan bagan. Kemudian untuk 
pengolahan  data didukung dengan software 
excel dan juga sofware statistik SPSS. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Keterlibatan Masyarakat. 
Desa Paseban memiliki jumlah 
penduduk sebanyak 5511 jiwa ditahun 2017. 
Tidak semua masyarakat Desa Paseban 
terlibat dalam kegiatan pariwisata Makam 
Sunan Pandanaran. Masyarakat yang terlibat 
dalam Pariwisata Makam Sunan Pandanaran 
adalah masyarakat yang secara langsung 
ikut serta dalam kegiatan Pariwisata makam 
Sunan Pandanaran. Bentuk keterlibatan 
masyarakat dalam kegiatan pariwisata 
mempunyai tiga bentuk yaitu partisipasi 
langsung, partisipasi tidak langsung dan 
tidak ada partisipasi. (Weber dan Damanik, 
2006).  
Bentuk partisipasi langsung masyarakat 
dalam kegiatan pariwisata terbagi kedalam 4 
komponen yaitu masyarakat yang bekerja 
didalam pariwisata sebagai keamanan, jasa 
parkir, pemandu pariwisata dan pramusaji, 
masyarakat sebagai pengelola jasa atau 
pengusaha, masyarakat mendapatkan 
pelatihan dalam usaha dan masyarakat 
sebagai tenaga pemasaran.  
 
Tabel 1 Partisipasi Langsung 
Keterlibatan Masyarakat Jumlah 
Pedagang 233 
Tukang Parkir 10 
Ojek Pengantar Wisatawan 30 
Keamanan 4 
Juru Kunci 7 
Penyedia Jasa Penginapan 10 
Penyedia Jasa Toilet 15 
 
Partisipasi tidak langsung adalah mereka 
yang membantu menunjang masyarakat 
dalam berpartisipasi langsung. Partisipasi 
tidak langsung ini yaitu masyarakat sebagi 
supplier kebutuhan industri pariwisata, dan 
masyarakat sebagai pengelola usaha 
penunjang wisata. Partisipasi tidak langsung 
ini membantu masyarakat Desa Paseban 
khususnya masyarakat pelaku usaha di  
wisata makam Sunan Pandanran. 
Masyarakat pelaku usaha dimakam Sunan 
Pandanaran dalam membeli ketersediaan 
barang untuk berjualan tidak perlu datang ke 
tempat produksinya melainkan hanya 
dengan telepon lewat handphone maka 
barang yang diingkan akan diantarkan. 
Partisipasi tidak ada ini adalah 
masyarakat mendanai sendiri infrastruktur 
di Makam Sunan Pandanaran seperti 
pembangunan warung atau kios dagang 
untuk kebutuhan sehari hari. Pembuatan 
warung ini seperti kios warteg dan pedagang 
kelontong yang menjual untuk kebutuhan 
sehari hari masyarakat desa Paseban, tetapi 
jika ada wisatawan yang membeli maka itu 
tidak dapat dihitung sebagai masyarakat 
yang berpartisipasi dalam kegiatan wisata 
Makam Sunan Pandarnaran. 
 
Perkembangan Pariwisata 
Makam Sunan Pandanaran merupakan 
wisata budaya yang dikunjungi oleh 
wisatawan dengan minat khusus karena 
yang datang ke tempat pariwisata tersebut 
memiliki tujuan untuk berziarah mendoakan 
leluhur Sunan Pandanran. Sunan 
Pandanaran meninggal pada tahun 1566 M 
dan mulai datang peziarah pada tahun 1613 
M.  
Perkembangan wisata makam Sunan 
Pandanaran juga ditandai dengan jumlah 
peningkatan pengunjung dan peningkatan 
pendapatan dari penjualan tiket masuk. 
Menurut data sekunder yang diperoleh dari 
BPS, jumlah pengunjung 10 tahun terakhir 
mulai dari tahun 2008 sampai tahun 2017 
mengalami kenaikan dan penurunan. Tahun 
2008 ke tahun 2009 mengalami penurunan 
dari 99300 pengunung ke 74475 pengunung. 
Mulai tahun 2009 sampai tahun 2014 wisata 
yang datang mengalami kenaikan yang 
signifikan mulai dari 74475 pengunung 
sampai 162900 pengunjung. Kenaikan 
pengunjung dari tahun ketahun menunjukan 
perkembangan wisata makam Sunan 
Pandanaran kearah yang baik. 
Pembahasan tentang perkembangan 
pariwisata Sunan Pandanaran merupakan 
pembahasan mengenai perubahan siklus 
kehidupan area wisata yang memiliki 7 
bagian yaitu tahap Eksplorasi, tahap 
keterlibatan, tahap pembangunan, tahap 
konsolidasi, tahap stagnasi dan tahap 
peremajan. (Butler, 1980). Wisata makam 
Sunan pandanaran berdasarkan hasil 
observasi tahapan perkembangan siklus area 
wisata berada pada tahap keterlibatan 
(involment). Dalam teori Butler (1980) tahap 
keterlibatan memiliki ciri-ciri yaitu adanya 
control local yang dilakukan oleh 
masyarakat. Masyarakat berperan aktif 
dalam kegiatan wisata dengan berinisisatif 
membuat produk-produk unggulan, 
masyarakat membangun sarana penunang 
wisata seperti toilet umum, rumah makan. 
Sarana dapat menunjang umlah wisatawan 
yang hadir. 
 
Hasil dari observasi lapangan bahwa 
wisata makam pandanaran termasuk dalam 
tahap keterlibatan ada beberapa yaitu: 
1. Adanya kontrol dari masyarakat 
lokal, terlihat dari keterlibatan 
masyarakat dalam pembersihan area 
wisata, menaga keamanan didaerah 
wisata dengan adanya pos ronda 
yang setiap malam aktif. 
2. Adanya kelompok sadar wisata yang 
anggotanya adalah para pedagang 
dikawasan area wisata, tukang oek 
yang mengantaran wisatawan 
sampai kemakam yang semuanya 
adalah masyarakat desa Paseban. 
Seluruh anggota yang terlibat waib 
menjaga kebersihan dan keamanan 
sehingga wisatawan yang datang 
merasa nyaman. Menurut ketua 
kelompok dalam wawancara “ Dulu 
pernah ada kejadian tas wisatawan 
tertinggal dikamar mandi, kemudian 
oleh penjaga toilet diberikan ke saya. 
Saya buka ternyata isinya ada uang 
10 juta, kemudian saya menyuruh 
anak buah untuk mengantarkan tas 
tersebut ke pemiliknya. Memang 
disini saya serukan kepada semua 
anggota jika ada barang ketinggalan 
harus di rawat, sehingga wisatawan 
yang datang merasa nyaman” 
3. Peningkatan jumlah wisatawan 
dimakam sunan Pandanaran setiap 
tahun mengalami kenaikan yang 
cukup baik, pada tahun 2009 sampai 
tahun 2014 mengalami kenaikan 
yang cukup signifikan. Menurut 
ketua kelompok wisata makam 
Sunan Pandanaran Pengunjung 
paling jauh datang dari Kalimantan 
dan Sumatra.  
4. Peningkatan jumlah wisatawan 
mempengaruhi peluang masyarakat 
dalam menyediakan penunjang 
wisata seperti homestay, rumah 
makan, pedagang aksesoris, toilet 
dan jasa ojek. Memperbaiki jalan 
masuk kearea wisata dengan 
membangun trotoar untuk pejalan 
kaki dan membangun atap tangga 
sehingga kalau hujan pengunjung 
yang menaiki tangga ke makam tidak 
kehujanan. 
Dari beberapa indikator tersebut 
makam Sunan Pandanaran berada pada 
tahap keterlibatan yang mana 
masyarakat berpengaruh dalam 
menunjang tempat wisata. Masyarakat 
menjadi kontrol dalam menjadikan 
wisata makam Sunan Pandanaran 




Kawasan wisata yang maju akan 
berdampak pada kehidupan masyarakat 
dan juga sarana prasana di Kawasan 
lokasi wisata (Yoeti, 1996). Indikator 
kesejahteraan masyarakat terdiri dari 8 
indikator yang terdiri dari 
kependudukan, kesehatan dan gizi, 
pendidikan, ketenagakerjaan, taraf dan 
pola konsumsi, perumahan dan 
lingkungan, kemiskinan dan indicator 
social lainya 
Masyarakat desa Paseban yang 
terlibat langsung dalam kegiatan wisata 
makam Sunan Pandanaran sejumlah 300 
orang. Bentuk keterlibatan masyarakat 
dalam wisata makam Sunan Pandanaran 
terdapat beberapa jenis seperti, 
pedagang makanan atau warteg, 
angkringan, penjual oleh-oleh makanan, 
penjual dawet, penjual aksesoris, penjual 
kerajinan seperti gerabah, penjual 
berbagai macam pakaian, penyedia jasa 
toilet, penyedia jasa penginapan, 
penyedia jasa ojek, penyedia jasa tempat 
parkir. Dengan jumlah 300 masyarakat 
yang terlibat, peneliti menggunakan 
rumus Slovin untuk menentukan sampel 
untuk melakukan wawancara terkait 
kesejahteraan masyarakat pelaku usaha 
di kawasan makam Sunan Pandanaran.  
 
Hasil kesejahteraan masyarakat 
setiap indikator terteta pada tabel 2 dari 
8 indikator kesejahteraan, indikator taraf 
dan pola konsumsi memiliki nila rata 
rata paling rendah yaitu 1,7 dengan 
kriteria kesejahteraan rendah. Hal ini 
dikarenakan pendapatan yang di peroleh 
masyarakat pelaku usaha hanya sedikit 
dan pengeluaran untuk biaya kehidupan 
cukup tinggi. Kemudian indikator lainya 
memiliki krteria sedang dengan nilai 
tertinggi pada ketenagakerjaan, banyak 
masyarakat yang bekerja diatas 
35jam/minggu. Perumahan dan tingkat 
kemiskinan cukup baik dengan nilai rata 
rata 2,7. 
 
Kesejahteraan Masyarakat Pelaku 
Usaha di Makam Sunan Pandaran Desa 
Paseban terbagi kedalam dua kriteria 
kesejahteraan. Dari 75 responden 
sebanyak 35 responden masuk kedalam 
kategori kesejahteraan tinggi dan 40 
responden masuk dalam kesejahteraan 
sedang. Adanya pariwisata makam 
Sunan Pandanaran  mempengaruhi 
tingkat kesejahteraan masyarakat Desa 
Paseban karena sebagian besar 
masyarakat berkecimpung dalam usaha 
























Keterkaitan Perkembangan Wisata 
Makam Sunan Pandanaran Terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat. 
 
 Perkembangan objek wisata makam  
Sunan Pandanaran setiap tahunya 
mengalami peningkatan. Kenaikan 
jumlah pengunjung dan kenaikan 
pendapatan di objek wisata 
menyebabkan masyarakat pelaku usaha 
dikawasan Makam Sunan Pandanaran 
lebih produktif dalam bekerja. Setiap 
harinya terdapat pengunjung wisata dan 
makam Sunan Pandanaran tidak pernah 
tutup walaupun malam hari 
menyebabkan masyarakat pelaku usaha 
dikawasan makam Sunan Pandanaran 
bekerja tidak kenal waktu. Pelaku usaha 
dapat bekerja selama 24 jam non stop 
untuk memenuhi kebutuhan wisatawan 
 
Menggunakan korelasi non 
paramatic Spearman untuk melihat 
hubungan jumlah pengunjung dan 
pendapatan wisata makam Sunan 
Pandanaran terhadap tingkat 
kesejahteraan masyarakat desa Paseban 

























Pandanaran. Hasil dari uji korelasi non 
parametric spearman dapat dilihat 
dalam tabel 3 
 
Tabel 3 Hubungan Jumlah Pengunjung 



















kesejahteraan berkorelasi sangat kuat 
dengan nilai korelasi 0,808. Arah 
hubungan antara jumlah pengunjung dan 
Indikator Rata-rata Skor Persentase Kriteria 
Kependudukan 2.4 12% Sedang 
Kesehatan dan Gizi 2.6 13% Sedang 
Pendidikan 2.3 12% Sedang 
Ketenagakerjaan 2.9 15% Sedang 
Taraf dan Pola Konsumsu 1.7 9% Rendah 
Perumahan dan Lingkungan 2.7 14% Sedang 
Kemiskinan 2.8 14% Sedang 
Indikator Sosial Lainnya 2.3 12% Sedang 
Total 19.8 100%  
 
Tabel 2  Kesejahteraan Masyarakat Pelaku Usaha di Makam Sunan Pandanaran Desa 
Paseban. 
 
kesejahteraan menunjukkan nilai searah, 
yang artinya jika pengunjung meningkat 
maka kesejahteraan masyarakat pelaku 
usaha juga ikut meningkat. Tanda ** 
pada setiap variabel menunjukkan 
korelasi bernilai signifikan pada angka 
singnifikasi 0,01. Ada hubungan 
signifikan yang sangat kuat dan seara 
antara variabel kesejahteraan 
masyarakat dengan jumlah pengunjung 
wisata Makam Sunan Pandanaran. 
 
Tabel 4 Hasil Hubungan antara variabel 
Pendapatan Objek Wisata Makam 
Pandanaran Terhadap Kesejahteraan 





















Hasil uji korelasi nonparametric 
spearman bahwa antara jumlah 
pendapatan objek wisata makam Sunan 
Pandanaran dan kesejahteraan 
masyarakat berkorelasi sangat kuat 
dengan nilai korelasi 0,874. Arah 
hubungan antara jumlah pendapatan 
objek wisata makam Sunan Pandanaran 
dan kesejahteraan masyarakat pelaku 
usaha menunjukkan nilai searah, yang 
artinya jika pendapatan objek wisata 
meningkat maka kesejahteraan 
masyarakat pelaku usaha juga ikut 
meningkat. Tanda ** pada setiap 
variabel menunjukkan korelasi bernilai 
signifikan pada angka singnifikasi 0,01. 
Ada hubungan signifikan yang sangat  
kuat dan seara antara variabel 
kesejahteraan masyarakat dengan 





1. Keterlibatan masyarakat didalam 
usaha pariwisata makam Sunan 
Pandanran dapat di identifikasi 
menggunakan 3 bentuk partisipasi yaitu 
partisipasi langsung, partisipasi tidak 
langsung dan tidak ada partisipasi. 
Bentuk partisipasi langung yang dapat 
dilihat dilapangan yaitu masyarakat 
sebagai pedagang, tukang ojek, petugas 
parkir, penjaga toilet, penyedia jasa 
homestay, jurukunci, dan keamanan. 
2. Perkembagan wisata makam Sunan 
Pandanran dapat di identifikasi 
menggunakan siklus kehidupan area 
wisata yang memiliki 7 bagian yaitu 
tahap eksplorasi, tahap keterlibatan, 
tahap pembangunan, tahap konsolidasi, 
tahap stagnasi dan tahap peremajan. 
Wisata makam Sunan Pandanran berada 
pada tahap keterlibatan yang mana 
masyarakat berpengaruh dalam 
menunjang objek wisata. 
3. Keterkaitan perkembangan wisata 
makam Sunan Pandanran dengan 
Kesejahteraan masyrakat menunjukkan 
hasil bahwa perkembangan wisata 
berbuhungan erat dengan kesejahteraan 
masyarakat jika perkembangan baik 
maka kesejahteraan masyarakat akan 
meningkat. Kesejahteraan masyarakat 
pelaku usaha dikawasan wisata makam 
Sunan Pandanaran 47 % masuk dalam 
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